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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Keputusan Cina yang menyatakan bahwa tidak lagi menerima limbah 

industri dari negara lain, berdampak pada lumpuhnya perdagangan sampah global. 

Salah satu negara yang terdampak akbiat kebijakan Cina melalui “National Sword 

Policy” yaitu Amerika Serikat. Sebagai konsekuensi dari kebijakan Cina tersebut, 

pencemaran dan degradasi lingkungan yang semakin masif terjadi di Amerika 

Serikat. Pencemaran umumnya dihasilkan oleh pembakaran sampah oleh pelaku 

bisnis daur ulang yang dilakukan sebagai wujud reaksi atas penetapan kebijakan 

lingkungan Amerika Serikat, yang dirasa belum memberikan solusi terbaik. 

Pencemaran yang terjadi di Amerika Serikat pasca penerapan National Sword 

Policy adalah pencemaran lingkungan melalui air dan udara.  

Pemerintah Amerika Serikat dengan bantuan United States Environmental 

Protection Agency berupaya untuk memberikan solusi terbaik dengan berbagai 

cara. Pemerintah Amerika membuat kebijakan dan strategi pemulihan lingkungan 

domestik Amerika yang bertujuan untuk membantu decision maker 

mempertimbangkan aspek kelestarian lingkungan dalam aktivitas industri dan 

pembangunan yang menghasilkan limbah. Amerika juga bekerjasama dengan 

Sustainable Development Solutions Network United States yang aktif melakukan 

kampanye dan mendukung perencanaan pemerintah kota menuju pengembangan 

dan kelestarian lingkungan di Amerika, yang juga disertai dengan kampanye 
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OneNYC 2050. Pemerintah Amerika juga telah membuat Undang-Undang 

Lingkungan dan Clean Air Act sebagai instrument pembantu mengatasi pencemaran 

lingkungan. United States Environmental Protection Agency bersama dengan Solid 

Waste Act juga melakukan strategi pengelolaan sampah terpadu sebagai terapan 

strategi Reduce, Reuse, Recycle. Pemerintah Amerika juga telah menyiapkan sanksi 

dan penghargaan terhadap perusahaan pelaku bisnis di Amerika.  

5.2 Saran Bagi Penulis Selanjutnya 

Permasalahan yang menyangkut isu kelestarian hidup dalam perspektif ilmu 

Hubungan Internasional sangat minim dibahas. Perlu adanya penelitian-penelitian 

lebih lanjut kedepan terkait dengan tema yang dibahas. Hal ini dapat berguna bagi 

peneliti selanjutnya untuk menganalisa lebih dalam, terkait upaya pemerintah 

Amerika Serikat dalam mengatasi pencemaran lingkungan sebagai konsekuensi 

National Sword Policy. Penulis di sini terbatas pada data terkait sistem kerja US-

EPA secara utuh, serta belum menemukan data yang menyebut besaran nominal 

pada denda bagi pelanggar dan insentif yang ada dalam kebijakan lingkungan 

Amerika. Sehingga, data-data yang belum penulis sampaikan tersebut menjadi 

penting untuk dijelaskan pada penelitian-penelitian selanjutnya. 


